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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) berbantuan aplikasi TikTok dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa SMA. Menyadari tantangan yang melekat dalam pendidikan geografi, metode pengajaran 
tradisional mungkin terbukti tidak cukup, sehingga memerlukan strategi inovatif untuk memfasilitasi 
pemahaman. Dengan menggunakan desain quasi-experimental pretest-posttest control group design, 
penelitian ini menggunakan purposive sampling yang selanjutnya mengkonfirmasi distribusi 
heterogen melalui uji homogenitas yang dilakukan melalui SPSS versi 25. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Kelompok eksperimen mendapat pengajaran melalui 
model CTL, sedangkan kelompok kontrol menganut metode pengajaran konvensional. Analisis data 
meliputi evaluasi keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar, yang dilengkapi dengan uji-t sampel 
independen.Temuan tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan model CTL terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa SMA, dibuktikan dengan nilai Sig sebesar 0,000, jauh di bawah 
ambang batas 0,05. Demikian pula model CTL berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan 
memberikan hasil yang sebanding. Temuan ini menggarisbawahi efektivitas integrasi model CTL 
dengan aplikasi TikTok dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan hasil 

belajar di kalangan siswa sekolah menengah. 
 

Kata Kunci: Aplikasi Tiktok, Berpikir Kritis, Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Hasil 

Belajar. 

 

PENDAHULUAN  
 Kurikulum meruapakan susunan materi pelajaran, materi pengajaran, pengalaman 

belajar (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Kurikulum merdeka memberikan dorongan untuk 
terciptanya jiwa yang merdeka, yaitu adanya kebebasan untuk belajar mengeksplorasi 
pengetahuan yang berada disekitarnya (Vhalery dkk., 2022). Kurikulum merdeka 
memberikan kebebasan penggunaan perangkat pembelajaran atau media setiap pendidik 
untuk proses belajar dan mengajar, dengan tujuan terciptanya suasana belajar yang aktif, 
produktif dan memuaskan.   

Masalah Pendidikan di Indonesia yang timbul seiring dengan tumbuh dan 
berkembangnya kemampuan pelajar, situasi dan keadaan lingkungan sekitar, menjadikan 
hal tersebut juga pengaruh pada informasi dan budaya serta perkembangan ilmu 
pengetahuan (Apriyanto dkk., 2017). Pada dasarnya Pelajaran geografi mempelajari ilmu 
hubungan antara manusia dengan lingkungan. Pendekatan korologis pada pembelajaran 
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geografi maka setiap pembahasannya berhubungan dengab konteks waktu dan tempat, 
maka dari itu untuk memahami mengenai materi, fakta, konsep, dan teori dalam 
pembelajaran perlu dikaitkan dengan konteksnya. Pembahasan pembelajaran geografi sukar 
secara teoritis dikelas, sehingga dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mendukung 
para peserta didik dalam memahami materi (Galyatri dkk., 2018). Mata pelajaran geografi 
tidak semuanya bisa diterapkan menggunakan metode klasikal dikarenakan materi yang 
diterima peserta didik sulit dipahami (Astawa, 2022). Pemilihan model pembelajaran 
geografi dapat diterapkan dengan model kontekstual. Model pembelajaran CTL merupakan 
metode pengajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan mengajak mereka terlibat 
dengan situasi nyata dalam lingkungan belajar (Alpian dkk, 2019).  Model pembelajaran CTL 
teruji efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti yang diperlihatkan oleh 
hasil uji N-Gain (Nurdin dkk., 2017). 

Pembelajaran abad 21 peserta didik diharapkan terlibat secara aktif dan kritis dala, 
menghadapi situasi, utamanya yang relevan dengan rutinitas keseharian (Pangastuti dkk., 
2022). Penting untuk menggabungkan kegiatan-kegiatan yang mendukung kemampuan 
berpikir kritis siswa, seperti melakukan tugas-tugas berpikir tingkat tinggi, seperti yang 
disoroti oleh Astutik dkk. (2020). Dalam memilih model pembelajaran, penting untuk 
menyelaraskannya dengan media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi 
dan keterlibatan siswa (Nurdin dkk., 2017). Penggunaan media pembelajaran diperlukan 
keterampilan dan kreatifitas seorang pendidik untuk menentukan penggunaan media yang 
tersedia bagi para siswa (Astutik dkk., 2020). Media sosial menjadikan sarana yang efektif 
untuk menyampaikan pesan atau informasi (gambar atau video) dengan jangkauan jarak 
yang sangat jauh (Suwandono dkk., 2022). Menurut Taubah dan Hadi (2020) pada 
penelitiannya aplikasi tiktok dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 
interaktif dengan metode dan teknik yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan pembelajaran geografi di abad 21 maka model CTL cocok 
diterapkan di kelas dengan memanfaatkan teknologi untuk menunjang seorang pendidik 
dalam pembelajaran. Menurut Dewi dkk. (2019), tingkat pemahaman siswa lebih tinggi 
ketika menggunakan model pembelajaran CTL dibandingkan dengan metode konvensional. 
Lebih lanjut, Nurdin dkk. (2017) menemukan bahwa model CTL meningkatkan hasil belajar 
siswa, dibuktikan dengan perbandingan pretest dan posttest. Kusumandaru & Rahmawati 
(2022) mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan penggunaan aplikasi TikTok dalam 
pendidikan. Meskipun kelemahannya mencakup berkurangnya fokus siswa dan terbatasnya 
detail dalam presentasi video, kelebihannya mencakup penyelarasan dengan tren 
pembelajaran kontemporer “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Berbantuan Aplikasi Tiktok Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 
Belajar Siswa SMA” 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi-eksperimental, khususnya menggunakan 

Pretest-Posttest Only Control Group Design. Metode pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Penelitian dimulai pada tanggal 23 Oktober 2023 dan 

berakhir pada tanggal 9 November 2023. Seleksi kelas berupa pelaksanaan uji homogenitas 

berdasarkan hasil Ujian Harian Bersama (UHB) untuk kelas XI IPS 1 sampai dengan XI IPS 6 

semester ganjil. Karena data menunjukkan heterogenitas, kelas ditentukan menggunakan 
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purposive sampling. Dua kelas dipilih sebagai subjek yaitu kelas XI Soshum 2 sebagai 

kelompok kontrol dan kelas XI Soshum 5 sebagai kelompok eksperimen yang masing-masing 

berjumlah 36 siswa. Kegiatan penelitian dilakukan selama dua sesi pada kedua kelas. 

Metode analisis data meliputi berbagai uji statistik dan perhitungan. Hal tersebut 
antara lain melakukan uji homogenitas dengan menggunakan one way ANOVA, menilai 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, menganalisis keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar, melakukan uji N-Gain untuk membandingkan skor pretest 
dan posttest, serta melakukan uji Independent Sample T-test. . Selain itu, persentase 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dihitung dengan menggunakan rumus tertentu: 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari uji homogenitas menunjukkan populasi berdistribusi 
heterogen, dengan nilai signifikan sebesar 0,026. Oleh karena itu, untuk pemilihan sampel 
kelas eksperimen dan kontrol, digunakan purposive sampling. Teknik ini melibatkan 
pemilihan dua kelas dengan nilai rata-rata terkecil dan kemudian memilihnya secara acak. 
Pada akhirnya XI Soshum 5 ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan XI Soshum 2 
dipilih sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 36 siswa. Selanjutnya, 
normalitas data dinilai untuk menentukan apakah sampel menunjukkan distribusi normal. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikan melebihi 
0,05..  
a. Pengaruh Model CTL Berbantuan Aplikasi Tiktok Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMA  

Pada analisis kemampuan berpikir kritis siswa SMA kelas kontrol, nilai pretest 
bervariasi, dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator “Klarifikasi Lanjutan” 
sebesar 56,94 termasuk dalam kategori “cukup kritis”, sedangkan rata-rata tertinggi berada 
pada kategori “cukup kritis”. skor tercatat pada indikator “Klarifikasi Dasar” sebesar 64,58, 
juga dikategorikan “cukup kritis”. Sebaliknya, pada kelas eksperimen, nilai pretes terendah 
terdapat pada indikator “Anggapan dan Integrasi” dengan rata-rata sebesar 38,89 dan 
dikategorikan “kurang kritis”, sedangkan nilai pretes tertinggi terdapat pada indikator 
“Kesimpulan” dengan nilai rata-rata. sebesar 59,72 dan dikategorikan “cukup kritis”. 
Khususnya, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretes tertinggi dan terendah di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan kelas kontrol umumnya memperoleh skor lebih 
tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Data perhitungan analisis posttest kemampuan 
berpikir kritis kelas kontrol paling rendah pada indikator klarifikasi dasar (Basic clarification) 
dengan nilai 70,83 kategori cukup kritis, sedangkan nilai paing tinggi pada indikator 

menyimpulkan (Inference) dan klarifikasi lebih lanjut (Advanced klarification) dengan nilai 
rata-rata yang sama 77,08 kategori baik . Setelah menganalisis skor posttest di kelas 
eksperimen, diamati bahwa skor terendah dikaitkan dengan indikator tertentu, sedangkan 
skor tertinggi dikaitkan dengan indikator lain. Temuan ini menunjukkan perbedaan yang 
mencolok antara hasil pretest dan posttest di kelas kontrol dan eksperimen, dengan kelas 
eksperimen menunjukkan keunggulan dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (2017) yang menyatakan bahwa model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) meningkatkan hasil belajar siswa, dibuktikan dengan 
perbandingan antara hasil pretest dan posttest. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada kelas pembelajaran eksperimen diterapkan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) yang mengubah siswa dari penerima informasi yang pasif menjadi peserta aktif dalam 
proses pembelajaran. Metode ini menumbuhkan keterlibatan siswa dengan mendorong 
mereka untuk secara aktif mengejar tujuan pembelajaran, menghubungkan konsep 
akademik dengan pengalaman dan pengetahuan dunia nyata. Pendekatan ini selaras dengan 
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prinsip dasar CTL, yang menekankan pada pengintegrasian konten kelas dengan konteks 
sehari-hari siswa untuk mendorong pembelajaran aktif (Sinaga et al. , 2023). Melalui 
penerapan model CTL, siswa pada kelas eksperimen tidak hanya meningkatkan kemampuan 
berpikir kritisnya tetapi juga berkontribusi aktif terhadap dinamika kelas. Mereka 
menunjukkan peningkatan dalam berbagai indikator berpikir kritis, seperti klarifikasi dasar, 
penalaran keputusan, inferensi, klarifikasi lanjutan, serta anggapan dan integrasi. Hal ini 
sejalan dengan temuan Nurdin dkk. (2017) dan Salsabila (2023), yang menyoroti efektivitas 
model CTL dalam melibatkan siswa sepenuhnya dalam proses pembelajaran, 
memungkinkan mereka merangkum informasi, memberikan pendapat, dan merancang 
solusi terhadap masalah. Lebih lanjut, model CTL mengedepankan proses pemecahan 
masalah yang lebih mendalam yang melibatkan analisis, evaluasi, dan pengambilan 
keputusan, seperti yang ditekankan oleh Marissa (2021). Penerapan model CTL terutama 
terlihat pada tahap Inkuiri dan Menanya, dimana siswa terlibat dalam pembelajaran aktif. 
Sebelum melakukan uji T untuk menilai dampak model CTL terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa SMA, terlebih dahulu dilakukan uji N-Gain dengan menggunakan software SPSS 
versi 25. Hasil uji N-Gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 
sebesar 0,6 pada kelas eksperimen, menunjukkan tingkat peningkatan sedang menurut 
kriteria Hake (1999). Selanjutnya Uji Independent Sample T-test menghasilkan nilai 0,00 
yang menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model CTL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa SMA. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
b. Pengaruh Model CTL Berbantuan Aplikasi Tiktok Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA  

Analisis hasil belajar SMA menunjukkan adanya perbedaan mencolok antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pada tahap pretest, kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata 
tertinggi sebesar 61,11 pada pertanyaan nomor 1 yang termasuk dalam kategori “cukup 
baik”, sedangkan nilai terendah sebesar 13,89 terdapat pada pertanyaan nomor 8 yang 
termasuk dalam kategori “sangat buruk”. Sebaliknya, kelas eksperimen memperoleh rata-
rata skor pretes tertinggi sebesar 69,44 pada soal nomor 1 yang dikategorikan “cukup baik”, 
dan nilai rata-rata terendah sebesar 11,11 terdapat pada soal nomor 5 yang tergolong 
“sangat kurang”. Khususnya, kelas eksperimen menunjukkan rata-rata skor pretes yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Lanjut ke hasil posttest, kelas eksperimen 
memperoleh nilai rata-rata tertinggi pada soal 1 dan 3, keduanya memperoleh nilai 86,11 
dan dikategorikan “sangat baik”, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada soal 6 
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dan 9, keduanya dengan nilai 50 dan 9. dikategorikan “tidak baik”. Sebaliknya, kelas kontrol 
mencapai skor rata-rata posttest tertinggi sebesar 75 pada pertanyaan nomor 1, 
dikategorikan “baik”, sedangkan skor terendah sebesar 44,44 diamati pada pertanyaan 5 
dan 9, dikategorikan “buruk”. Analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
mengungguli kelas kontrol, mengalami peningkatan skor yang signifikan. Temuan ini sejalan 
dengan temuan penelitian Febriyanti dkk. (2023) dan Rahmawati (2019) yang mendukung 
anggapan bahwa model pembelajaran kontekstual menghasilkan perbedaan yang signifikan 
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional..  

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Pretest dan Posttest Hasil Belajar  

Sebelum melakukan uji T untuk mengevaluasi dampak model pembelajaran 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa SMA, terlebih dahulu peneliti melakukan uji N-Gain. 
Uji N-Gain yang dilakukan pada penelitian ini mengukur peningkatan hasil belajar pada 
kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen 
menunjukkan N-Gain sebesar 0,5, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang 
moderat menurut kriteria Hake (1999). Selanjutnya dilakukan uji Independent Sample T-test 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh skor 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa 
Sig. nilai (2-tailed) dibawah 0,05 sehingga mendukung kesimpulan bahwa model belajar 
mengajar kontekstual memang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
SMA. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malrdliyalnal et 
al. (2018) serta Suwarno dan Supriati (2018) yang juga menunjukkan adanya perbedaan 
hasil belajar geografi yang signifikan ketika membandingkan model pembelajaran 
kontekstual dengan metode ceramah tradisional. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diambil dari temuan dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Integrasi model belajar mengajar kontekstual dengan aplikasi TikTok telah 

menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan, hal ini 

terlihat dari adanya disparitas yang cukup besar antara nilai pretest dan posttest 

yang ditunjukkan dengan uji N-Gain dengan uji eksperimental. skor kelas 0,6. Selain 

itu, model belajar mengajar kontekstual juga menunjukkan dampak yang nyata 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA, terbukti dari hasil uji T dengan nilai 

Sig sebesar 0,000 (2-tailed)). 
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2. Penerapan model belajar mengajar kontekstual yang didukung dengan aplikasi 

TikTok telah memberikan peningkatan hasil belajar siswa yang sangat signifikan, 

begitu pula dengan perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest yang 

terungkap dari uji N-Gain dengan skor kelas eksperimen 0,5, menunjukkan adanya 

pengaruh substansial model pembelajaran kontekstual terhadap prestasi belajar 

siswa. Selanjutnya pengaruh tersebut diperkuat dengan hasil uji T yang menunjukkan 

nilai Sig sebesar 0,000 (2-tailed). 
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